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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran mengenai 
strategi coping yang digunakan oleh mahasiswa Program Studi 
Bimbingan dan Konseling angkatan tahun 2022 di Universitas 
Katolik Widya Mandira Kupang dalam menghadapi tekanan dan 
hambatan selama proses penyelesaian skripsi. Jenis penelitian 
yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Subjek dalam 
penelitian ini adalah mahasiswa aktif Program Studi Bimbingan 
dan Konseling angkatan tahun 2022 yang sedang mengerjakan 
tugas akhir yang berjumlah 20 orang dan dipilih menggunakan 
teknik purposive sampling. Teknik pengumpulan data dilakukan 
melalui observasi dan wawancara. Wawancara yang digunakan 
adalah wawancara semiterstruktur. Analisis data meliputi 
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan. Uji keabsahan data dilakukan dengan 
teknik triangulasi untuk memastikan kredibilitas hasil 
penelitian. Hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa 
mahasiswa semester VII (Angkatan 2022) Program Studi 
Bimbingan dan Konseling memiliki strategi coping yang 
bervariasi dalam menyelesaikan skripsi. Secara umum 
mahasiswa menggunakan strategi Problem-focused dan 

Emotion-focused. Pada strategi coping Problem-focused terbagi 
menjadi tiga bagian yaitu Planful Problem Solving, 
Confrontative coping dan Seeking Social Support. Sedangkan 
dalam strategi coping Emotion-focused terbagi menjadi lima 
bagian yakni Positive Reappraisal, Accepting Responsibility, 
Self-Controlling, Distancing dan Escape avoidance 
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process. The research employed a qualitative descriptive 
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design. The subjects of this study were 20 active students 

of the Guidance and Counseling Study Program, Class of 
2022, who were currently working on their undergraduate 

thesis, selected using purposive sampling techniques. 
Data collection techniques included observation and 

interviews, with semi-structured interviews being used. 
Data analysis consisted of data collection, data reduction, 

data display, and conclusion drawing. Data validity was 

ensured through triangulation techniques to maintain the 
credibility of the research findings. The results of the 

study indicate that seventh-semester students (Class of 
2022) of the Guidance and Counseling Study Program 

employ a variety of coping strategies in completing their 
thesis. In general, students use both problem-focused and 

emotion-focused coping strategies. Problem-focused 

coping strategies are divided into three types: Planful 
Problem Solving, Confrontative Coping, and Seeking 

Social Support. Meanwhile, emotion-focused coping 
strategies consist of five types: Positive Reappraisal, 

Accepting Responsibility, Self-Controlling, Distancing, and 

Escape Avoidance. 
Keywords: Coping Strategies, Students, Thesis Writing 

 

 

PENDAHULUAN  

Mahasiswa merupakan individu yang sedang menuntut ilmu di perguruan tinggi, 

baik di perguruan tinggi negeri maupun swasta ataupun lembaga yang setingkat dengan 

perguruan tinggi.  Mahasiswa akan selalu dihadapkan dengan suatu tantangan, pekerjaan, 

dan hambatan seperti mengerjakan tugas kuliah, membuat laporan, sampai dengan 

membuat skripsi Suyanto et al., (2022). Skripsi menjadi sebuah syarat yang harus 

diselesaikan oleh mahasiswa di setiap perguruan tinggi untuk memperoleh gelar 

kesarjanaan semua individu yang mengenyam pendidikan di perguruan tinggi wajib 

menyusun skripsi (Ismiati, 2015). 

Rahman (Usraleli et al., 2020) menjelaskan menjelaskan bahwa skripsi sering sekali 

dipersepsikan sebagai pekerjaan yang tidak menyenangkan, sebagai tugas yang sulit, rumit, 

menyebalkan, dan membutuhkan waktu yang lama untuk menyelesaikan. Menurut 

Maritaspika (Rafikasari & Purwandari, 2015), mahasiswa dalam menyusun skripsi biasanya 

memiliki masalah yang timbul yang berawal dari dalam diri mahasiswa yaitu perencanaan, 

seperti kesulitan dalam menentukan tema atau masalah yang akan diangkat, menentukan 

judul, sampel, dan alat ukur skripsi, mendapatkan referensi, proses revisi yang berulang -

ulang, kesalahan dalam menentukan tata tulis dan kurangnya konsultasi dengan dosen 

pembimbing. Sedangkan yang berasal dari luar diri seperti, kesulitan mencari dosen 

pembimbing yang akan membimbing skripsi, dosen pembimbing yang sibuk dan sulit 

ditemui dan lamanya umpan balik dari dosen pembimbing ketika menyelesaikan skripsi 

menjadi kendala yang selama ini terjadi. Hal ini juga disampaikan oleh Broto (Sofia & 

Kamarullah, 2022), kesulitan-kesulitan yang dialami oleh mahasiswa selama proses 
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menyusun skripsi akan menjadi tekanan bagi mahasiswa sehingga bisa mengalami stres.  

Ismiati, (2015) menjelaskan stres merupakan interaksi antara individu dengan lingkungan 

yang membuat individu merasa tertekan akibat adanya suatu tuntutan yang melebihi 

batas kemampuan individu bersangkutan untuk menghadapinya dan memberikan respon, 

baik fisik maupun psikis terhadap tuntutan yang dipersepsi. Seseorang dikatakan stres, 

karena adanya kondisi tekanan dalam diri akibat tuntutan- tuntutan yang berasal dari 

dalam diri dan lingkungan dan mempengaruhi aspek fisik, perilaku, kognitif, dan 

emosional. 

Berbagai masalah atau kendala tersebut berakibat negatif pada aspek psikis 

mahasiswa atau mahasiswi seperti cemas, gelisah, frustrasi, dan stres yang selanjutnya 

berdampak pada kondisi fisik seperti kelelahan, pusing, lesu yang menyebabkan 

mahasiswa menjadi kehilangan gairah dan motivasi sehingga mengalami kecemasan-

kecemasan dalam diri individu yang berakibat pada keterlambatan dalam penyusunan 

tugas akhir atau skripsi (Lio & Sembiring, 2019). 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada mahasiswa  Angkatan 2022 dari 

bulan September sampai bulan November Tahun 2025, menunjukkan bahwa mahasiswa 

memiliki kendala dalam penyelesaian tugas akhir seperti sulit bertemu dengan dosen 

pembimbing karena jadwal yang bertabrakan, kurangnya konsultasi dengan dosen 

pembimbing ketika menyelesaikan skripsi, kesulitan mencari literatur, sulit menentukan 

judul skripsi, takut untuk bertemu dosen pembimbing, kontrol diri lemah dan belum ada 

perencanaan yang matang. Sehingga tidak heran proses ini seringkali menimbulkan 

tekanan bagi mahasiswa yang menyebabkan mahasiswa program studi bimbingan dan 

konseling tidak dapat menyelesaikan tugas akhir tepat waktu. Oleh karena itu, 

mahasiswa perlu memiliki strategi coping yang tepat untuk membantu mengurangi 

tekanan yang berpotensi menimbulkan stres. 

Strategi coping adalah usaha yang dilakukan individu untuk mencari jalan keluar 

dari masalah agar dapat menyesuaikan diri dengan perubahan yang terjadi Safaria & 

Saputra, (Usraleli1 et al., 2020). 

METODE  

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif. Menurut Sugiyono 

(2022: 9) metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada 

filsafat postpositivisme atau interpretif, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek 

yang alamiah, di mana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data 

dilakukan secara trianggulasi (gabungan observasi, wawancara, dokumentasi), data yang 

diperoleh cenderung data kualitatif, analisis databersifat Induktif/kualitatif, dan hasil 

penelitian kualitatif bersifat untuk memahami makna, memahami keunikan, 

mengkonstruksi fenomena, dan menemukan hipotesis. Penelitian ini dilaksanakan di Prodi 

Bimbingan & Konseling Universitas Katolik Widya Mandira Kupang, yang berlokasi di Jalan 

Prof. Dr. Herman Johanes, Penfui Timur, Kupang Tengah, Kabupaten Kupang. Instrumen 

penelitian adalah peneliti itu sendiri. Dalam hal ini, manusia sebagai peneliti, bertindak 

sebagai alat bantu itu sendiri untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan dalam 

penelitian Charismana et al., (2023). Subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa 

Program Studi Bimbingan dan Konseling angkatan tahun 2022 yang berjumlah 20 orang. 

Pemilihan subjek penelitian dilakukan secara purposive sampling. Suardi Wekke et al., 
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2019 mengatakan “purposive sampling adalah teknik penentuan sumber data berdasarkan 

pertimbangan tertentu. Teknik pengumpulan data dilakukan menggunakan observasi dan 

wawancara.Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi 

pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan kesipmulan. Uji 

keabsahan data dilakukan menggunakan teknik triangulasi teknik, Dalam hal ini peneliti 

membandingkan data hasil observasi dengan data hasil wawancara.  Creswell (2019:121) 

menjelaskan bahwa uji keabsahan data dalam penelitian ditentukan dengan menggunakan 

kriteria kredibilitas. Untuk mendapatkan data yang relevan, maka peneliti melakukan 

pengecekan validitas data hasil penelitian dengan cara triangulasi. Triangulasi dalam 

pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan 

berbagai cara, dan berbagai waktu. Dengan demikian terdapat triangulasi sumber, 

triangulasi teknik pengumpulan data, triangulasi waktu dan triangulasi teori 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Strategi coping mahasiswa Program Studi Bimbingan dan Konseling angkatan tahun 

2022 dalam menyelesaikan skripsi bervariasi, secara umum mahasiswa menggunakan 

strategi Problem-focused dan Emotion-focused. Pada strategi coping Problem-focused 

terbagi menjadi tiga bagian yaitu   Planful Problem Solving, Confrontative coping dan 

Seeking Social Support. Sedangkan dalam strategi coping Emotion-focused terbagi 

menjadi lima bagian yakni Positive Reappraisal, Accepting Responsibility, Self-

Controlling, Distancing dan Escape avoidance. Berikut adalah gambaran strategi coping 

yang digunakan oleh mahasiswa program studi bimbingan dan konseling angkatan tahun 

2022. 

1) Problem-focused ( fokus pada masalah ) 

a. Planful Problem Solving (penyelesaian masalah secara terencana) 

Dari total 20 subjek penelitian dalam hal ini mahasiswa, sebanyak 18 

mahasiswa (ST, AL, DK, LS, US, AT, LT, BJ, PA, SD, AW, NA, SB, MN, EK, 

EB, E L dan BP) menunjukkan adanya perencanaan yang relatif terstruktur 

dalam proses penyelesaian skripsi. Mahasiswa tersebut telah menyusun rencana 

kerja, menetapkan target atau jadwal khusus, secara aktif mencari serta 

memanfaatkan informasi atau referensi terutama ketika menerima revisi dari 

dosen, dan melakukan evaluasi terhadap langkah-langkah yang telah 

dijalankan. Sebaliknya, terdapat tiga mahasiswa (ET dan NK) yang belum 

memiliki perencanaan dan penjadwalan khusus, hanya sesekali mencari 

referensi, serta tidak melakukan evaluasi terhadap proses yang telah dilakukan.  

b. Confrontative coping (mengatasi masalah secara langsung)  

Sebanyak 12 subjek (EL, AL, ST, DK, LS, US, AT, LT, BJ, NA, SB, dan MN) 

menunjukkan kecenderungan untuk menghadapi permasalahan skripsi secara 

langsung. Mereka mengambil langkah-langkah aktif dengan melakukan 

tindakan yang tegas, seperti berdiskusi dengan dosen pembimbing maupun 

teman sebaya untuk membahas dan berbagi pengalaman terkait kendala 

skripsi, serta menetapkan sikap yang lebih berani agar proses penyelesaian 

skripsi dapat segera diselesaikan. Sementara itu, delapan subjek (ET, NK, PA, 

SD, AW, EK, EB, dan BP) belum menunjukkan upaya untuk menghadapi 

permasalahan skripsi secara langsung dan saat ini belum melakukan 
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tindakan yang dianggap berani atau tegas dalam menyelesaikan permasalahan 

tersebut. 

c. Seeking Social Support ( mencari dukungan sosial ) 

Semua mahasiswa semester VII sebanyak 20 orang (ET, EL, NK, ST, AL, LS, DK, 

US, AT, LT, BJ, PA, EB, SD, AW, NA, SB, MN, EK, BP) menunjukkan 

kecenderungan untuk mencari dukungan sosial dalam menghadapi kesulitan 

selama proses penyelesaian skripsi. Mahasiswa pernah meminta bantuan 

kepada dosen, teman sebaya, maupun orang tua, baik dalam bentuk dukungan 

emosional, informasi, maupun bantuan praktis. Selain itu, mahasiswa secara 

aktif menjalin komunikasi dengan pihak-pihak tersebut serta bersedia 

menerima masukan dan saran yang dinilai dapat membantu memperlancar 

proses penyelesaian skripsi. 

2) Emotion-focused ( fokus pada emosi ) 

a.  Positive Reappraisal ( penilaian positif ) 

Sebanyak 19 mahasiswa semester VII (ET, EL, NK, ST, AL, LS, US, AT, LT, BJ, 

PA, EB, SD, AW, NA, SB, MN, EK, BP) menerapkan strategi coping positive 

reappraisal dalam menghadapi permasalahan selama proses penyelesaian 

skripsi. Mahasiswa cenderung menafsirkan situasi sulit dengan melihat sisi 

positif yang dapat diambil, serta memaknai hambatan yang dihadapi sebagai 

sumber pembelajaran dan pengembangan diri. Meskipun menghadapi berbagai 

kesulitan, mereka tetap berupaya bertahan dan memandang pengalaman 

tersebut sebagai bagian dari proses pertumbuhan. Selain itu, sebagian 

mahasiswa memanfaatkan aspek religius atau spiritual sebagai sarana untuk 

menenangkan diri dan memperkuat keyakinan bahwa situasi sulit dapat 

dihadapi serta memiliki tujuan tertentu. Sebaliknya, 1 subjek (DK) tidak 

menunjukkan kecenderungan untuk melihat sisi positif dari permasalahan yang 

dialami dan relatif tidak menggunakan pendekatan religius atau spiritual dalam 

menghadapi situasi tersebut. 

b. Accepting Responsibility ( menerima tanggung jawab ) 

Sebanyak 19 subjek (ET, EL, NK, ST, AL, LS, DK, US, AT, LT, BJ, PA, EB, AW, 

NA, SB, MN, EK, BP) menunjukkan sikap tanggung jawab pribadi dengan 

mengakui bahwa situasi sulit yang mereka hadapi berkaitan dengan tindakan 

atau keputusan yang diambil sendiri. Para mahasiswa tersebut menyadari 

kesalahan maupun keterbatasan diri dalam proses penyelesaian skripsi, 

bersedia bertanggung jawab secara langsung atas permasalahan yang muncul, 

serta membangun komitmen untuk melakukan perubahan dan menghindari 

kesalahan yang sama di masa mendatang. Sementara itu, satu subjek (SD) 

belum sepenuhnya berani mengaitkan situasi sulit yang dialami dengan tindakan 

atau keputusan pribadi. Namun demikian, subjek tersebut tetap menunjukkan 

kesadaran terhadap kekurangan diri, khususnya terkait ketidaksesuaian 

penulisan skripsi dengan topik penelitian yang direncanakan, yang 

mengakibatkan perlunya banyak revisi. Subjek juga melakukan refleksi diri, 

berupaya mencari solusi setelah menyadari kesalahan, serta pernah 

menunjukkan tanggung jawab langsung terhadap permasalahan yang dihadapi.  
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c. Self-Controlling (pengendalian diri) 

Sebanyak 17 mahasiswa (ET, EL, EB, ST, AL, DK, LS, US, AT, LT, BJ, PA, SD, 

AW, NA, SB, dan MN) menunjukkan kemampuan dalam mengelola emosi secara 

sadar. Mereka cenderung menjaga kestabilan emosi dengan menahan diri 

sebelum memberikan respons terhadap situasi yang memicu kemarahan atau 

kekecewaan. Ketika emosi mulai meningkat, mahasiswa berupaya menenangkan 

diri melalui berbagai cara, seperti mengambil jarak dari situasi, tetap bersikap 

tenang, berdoa, melakukan aktivitas penyegaran, serta terlibat dalam kegiatan 

yang disukai. Selain itu, mereka menerapkan strategi pengendalian diri, seperti 

menarik napas dalam, berdiam sejenak, dan mengalihkan perhatian, dengan 

tujuan memastikan bahwa tindakan yang diambil tidak memperburuk keadaan 

serta memungkinkan pengambilan keputusan dilakukan dalam kondisi yang 

lebih tenang. Sementara itu subjek (NK,EP dan BP) mengambil keputusan 

dalam keadan yang belum tenang, tetapi mereka memiliki upaya menenangkan 

diri saat emosi mulai memuncak, ketika menghadapi tekanan atau stres dalam 

proses penyelesaian skripsi, mereka menjaga emosi agar tetap stabil dengan 

bercerita kepada teman dan mengalihkan diri dengan aktivitas lain seperti 

olaraga. 

d. Distancing ( menjaga jarak ) 

Sebanyak 15 subjek (ET, EL, AL, LS, NK, US, AT, LT, BJ, SD, NA, SB, MN, EB, 

BP) menyatakan bahwa mereka pernah mengabaikan permasalahan skripsi 

untuk sementara waktu dengan tujuan mengurangi beban emosional. Meskipun 

demikian, mahasiswa tetap memandang permasalahan skripsi sebagai hal yang 

penting untuk dipikirkan dan diselesaikan. Upaya menciptakan jarak emosional 

dengan permasalahan selama proses penyelesaian skripsi dianggap membantu 

dalam meredakan emosi, sehingga mahasiswa merasa lebih tenang dan mampu 

kembali menghadapi masalah secara lebih terkendali. Sementara itu, lima 

subjek lainnya (ST, DK, PA, AW dan EK) mengungkapkan bahwa meskipun 

mereka juga pernah menjaga jarak dari permasalahan skripsi untuk sementara 

waktu, strategi tersebut tidak dirasakan efektif atau membantu dalam 

mengatasi kesulitan yang dihadapi. 

e. Escape avoidance ( penghindaran / melarikan diri) 

Pada strategi coping ini, terdapat empat subjek (NK,SB,EK,EB) yang menilai 

bahwa perilaku menghindar dapat membantu mereka dalam menghadapi 

permasalahan skripsi. Mahasiswa tersebut memilih untuk menjauh sementara 

dari masalah dengan alasan agar tidak merasa terbebani, mengurangi tingkat 

stres, serta menghindari tekanan berlebih yang dapat muncul apabila 

masalah dipaksakan untuk segera diselesaikan. Bentuk penghindaran dilakukan 

dengan mengalihkan perhatian dari proses penyelesaian skripsi dan secara sadar 

menjaga jarak dari permasalahan yang dihadapi. Sebaliknya, sebanyak 16 

subjek lainnya (ET, EL, ST, AL, DK, LS, US, AT, LT, BJ, PA, SD, AW, NA, MN, 

BP) berpendapat bahwa strategi menghindar justru dapat meningkatkan beban, 

mempersulit keadaan, dan menyebabkan permasalahan skripsi tidak 

terselesaikan. 
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Hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa mahasiswa semester VII 

(Angkatan 2022) Program Studi Bimbingan dan Konseling cenderung menggunakan strategi 

coping yang adaptif dalam menghadapi stres dan tekanan selama proses penyelesaian 

skripsi. Dominasi strategi problem- focused coping, khususnya planful problem solving, 

confrontative coping, dan seeking social support, mengindikasikan bahwa sebagian besar 

mahasiswa mampu mengelola permasalahan akademik secara aktif dan terarah.  Temuan 

ini memperlihatkan bahwa mahasiswa tidak hanya berfokus pada pengurangan tekanan 

emosional, tetapi juga berupaya menyelesaikan sumber masalah melalui perencanaan, 

pengambilan keputusan cepat, serta pemanfaatan sumber daya sosial dan akademik, 

menyelesaikan masalah secara langsung dengan berdiskusi bersama dosen dan teman, 

serta bersikap tegas untuk mempercepat penyelesaian skripsi. Selain itu, mahasiswa 

mencari dukungan emosional, informasi, dan bantuan praktis dari dosen, teman, dan 

orang tua. 

Selain itu, strategi emotion-focused coping juga digunakan secara luas, terutama 

dalam bentuk positive reappraisal, accepting responsibility, dan self- controlling. 

Mahasiswa cenderung memaknai revisi dan hambatan skripsi sebagai proses 

pembelajaran dan pengembangan diri, yang diperkuat dengan refleksi diri serta 

pendekatan religius atau spiritual. Temuan ini menunjukkan adanya keseimbangan 

antara pengelolaan masalah secara rasional dan pengendalian emosi secara adaptif, 

sehingga mahasiswa tetap mampu menjaga kestabilan psikologis selama menghadapi 

tuntutan akademik yang tinggi. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori coping dari Lazarus dan Folkman (1984) 

yang menyatakan bahwa individu cenderung menggunakan kombinasi strategi problem-

focused dan emotion-focused coping dalam menghadapi stres (Tabet, 2017). Temuan ini 

juga mendukung penelitian sebelumnya oleh Uy et al., (2025), yang menemukan bahwa 

mahasiswa dengan strategi coping aktif dan dukungan sosial yang baik memiliki ting kat 

stres akademik yang lebih rendah. Penelitian oleh Immanuel et al., (2025)  serta 

Humaidah et al., (2024) turut menguatkan bahwa positive reappraisal dan seeking 

social support berperan penting dalam menjaga kesehatan mental mahasiswa. Selain 

itu, hasil ini konsisten dengan studi Kurniawati & Astrella, (2023) yang menunjukkan 

bahwa kemampuan perencanaan dan pengendalian diri berkontribusi positif terhadap 

keberhasilan penyelesaian skripsi. 

PENUTUP  

Berdasarkan hasil analisis data penelitian, peneliti dapat menyimpulkan bahwa 

mahasiswa program studi Bimbingan dan Konseling menggunakan strategi coping yang 

bervariasi dan bersifat adaptif. Hal ini dikarenakan mahasiswa mampu menyesuaikan diri 

dengan situsi stres, dan mampu mengurangi beban yang dimiliki. 
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